








 

 
ABSTRAK  

 
 
Pajak adalah kontribusi wajib yang terutang kepada negara yang digunakan untuk 
kemakmuran rakyat tanpa imbalan langsung. Pada tahun 2023, penerimaan pajak Indonesia 
mencapai Rp 1.869,2 triliun atau 108,8% dari target, berkat membaiknya kondisi ekonomi dan 
meningkatnya kepatuhan wajib pajak. Ada 3 sistem pemungutan pajak yang digunakan di 
Indonesia, yaitu tofficial assessment sysem, withholding system, dan self-assessment system. 
Karena wajib pajak menghitung sendiri pajak terutangnya, maka terdapat celah bagi wajib 
pajak untuk melakukan manajemen pajak agar dapat membayar pajak secara efisien. Ada dua 
cara penghindaran pajak, yaitu secara ilegal dan legal.  

Tax avoidance merupakan cara wajib pajak untuk meminimalkan beban pajaknya 
dengan memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi penghindaran pajak, yaitu: financial distress, leverage, dan profitabilitas. 
Financial distress merupakan situasi ketika perusahaan mengalami kekurangan dan untuk 
melanjutkan usahanya. Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur pembiayaan 
investasi perusahaan atau pembelian dan pendanaan aset perusahaan dengan hutang. Rasio 
profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan atau laba. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  hypothetico-deductive. Penelitian 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial distress, leverage, dan profitabilitas terhadap 
upaya penghindaran pajak pada perusahaan sektor aneka industri yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2019-2023. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit, yang diperoleh 
dari Bursa Efek Indonesia atau website perusahaan yang bersangkutan. Sampel dan data yang 
telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan software Microsoft Excel dan EViews 
12. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 
upaya tax avoidance, sedangkan leverage dan profitabilitas tidak terbukti berpengaruh 
terhadap upaya penghindaran pajak pada tingkat signifikansi 0,05%. Namun secara simultan 
financial distress, leverage, dan profitabilitas berpengaruh terhadap upaya penghindaran pajak 
pada tingkat signifikansi 0,05%. Variabel financial distress, leverage, dan profitabilitas 
menjelaskan variabel tax avoidance sebesar 30%, sedangkan sisanya sebesar 70% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti variabel penghindaran pajak, disarankan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi penghindaran pajak, melakukan studi komparatif pada industri lain, 
menggunakan metode penelitian yang bervariasi, dan melakukan analisis jangka panjang 
untuk memahami tren penghindaran pajak. Bagi perusahaan disarankan untuk menghindari 
upaya penghindaran pajak dengan cara mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. 
 
Kata Kunci: financial distress, leverage, pajak penghasilan, profitabilitas, tax avoidance. 



 

ABSTRACT 
 
 
Tax is a compulsory contribution owed to the state, used for the prosperity of the people 
without direct reward. In 2023, Indonesia's tax revenue reached IDR 1,869.2 trillion, or 
108.8% of the target, thanks to improving economic conditions and increased taxpayer 
compliance. There are 3 tax collection systems used in Indonesia , including the official 
assessment system, withholding system, and self-assessment system. Since taxpayers calculate 
their own tax payable, there is a gap for taxpayers to perform tax management in order to pay 
taxes efficiently. There are two ways of tax avoidance, namely illegally and legally. 

Tax avoidance is a way for taxpayers to minimize their tax burden by using loopholes 
in tax regulations. There are several factors that influence tax avoidance, namely: financial 
distress, leverage, and profitability. Financial distress is a situation when the company 
experiences a shortage and to continue its business. Leverage is a ratio used to measure the 
financing of corporate investment or the purchase and financing of corporate assets with debt. 
Profitability ratio is a ratio used to assess the company's ability to seek profit or profit. 

This study uses a hypothetico-deductive research method. The research was 
conducted to determine the effect of financial distress, leverage, and profitability on tax 
avoidance efforts in various industrial sector companies that have been listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2019-2023 period. The sample was taken using purposive sampling 
technique. The sample in this study was 15 companies. This study uses secondary data in the 
form of audited company annual financial reports, which are obtained from the Indonesia 
Stock Exchange or the relevant company website. The samples and data that have been 
collected are then processed using Microsoft Excel and EViews 12 software . 

The   results   of   this   study   indicate    that financial    distress affects tax avoidance 
efforts, while leverage and profitability are not proven to have an effect on tax avoidance 
efforts at a significance level of 0.05%. However, simultaneously financial distress, leverage, 
and profitability affect tax avoidance efforts at a significance   level   of 0.05%. Financial 
distress, leverage, and profitability variables explain   the tax avoidance variable by 30%, 
while the remaining 70% is influenced by other factors not observed in this study. For future 
researchers who will examine tax avoidance variables, it is recommended to explore other 
variables that affect tax avoidance, conduct comparative studies in other industries, use 
various research methods, and conduct long-term analysis to understand tax avoidance 
trends. Companies are advised to avoid tax avoidance efforts by complying with applicable 
tax regulations. 
 
 

Keywords: financial distress, income tax, leverage, profitability, tax avoidance 
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BAB 1 
PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang   

Menurut Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023, pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi Negara. Berdasarkan artikel 

yang dirilis oleh DDTC (2024, 02 Januari), penerimaan pajak pada tahun 2023 

mencapai 1.869,2 triliun rupiah atau setara dengan 108,8% dari target APBN sebesar 

1.718 triliun rupiah. Peningkatan penerimaan pajak tersebut didukung oleh kondisi 

ekonomi domestik yang semakin membaik dan adanya peningkatan kepatuhan Wajib 

Pajak sebagai dampak peningkatan pengawasan. Kinerja penerimaan pajak tersebut 

didukung oleh tiga kelompok pajak yang mampu melampaui target dan tumbuh positif, 

yakni Pajak Penghasilan (PPh) nonmigas yang mencapai 993 triliun rupiah atau 

101,5% dari target dengan pertumbuhan sebesar 7,9% (year on year/yoy), PPN dan 

Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) yang mencapai 764,3 triliun rupiah atau 

104,6% dari target dengan pertumbuhan sebesar 11,2% (yoy), serta Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) khususnya Perkebunan, Perhutanan, Pertambangan (PBB-P3) dan 

pajak lainnya yang mencapai 43,1 triliun rupiah atau 114,4% dari target dengan 

pertumbuhan sebesar 39,2%.  

Penerimaan pajak tersebut dipungut dengan beberapa sistem 

pemungutan. Menurut Mardiasmo (2019:11) ada beberapa sistem pemungutan pajak, 

yaitu official assessment system, withholding system, dan self-assessment system. 

Official assessment system adalah suatu pemungutan yang memberikan wewenang 

kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh 

wajib pajak. Withholding system adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 

memberikan wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang 

bersangkutan) untuk memotong atau memungut pajak yang treating oleh wajib pajak. 
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Self-assessment system adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan 

wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung dan membayar pajak terutang, dan 

melaporkan SPT Tahunan secara mandiri. Karena Wajib Pajak melakukan 

penghitungan pajak terutangnya sendiri, terdapat celah bagi Wajib Pajak untuk 

melakukan manajemen pajak agar dapat membayar pajak dengan efisien. Terdapat dua 

cara penghindaran pajak yaitu secara ilegal (tax evasion) dan legal (tax avoidance).  

Menurut Santoso & Rahayu (2019:6) tax evasion merupakan suatu 

tindakan untuk meminimalkan beban pajak dengan cara melawan ketentuan pajak 

yang dapat dihukum dengan sanksi pidana. Tax evasion merupakan usaha aktif Wajib 

Pajak dalam hal mengurangi, menghapus, manipulasi ilegal terhadap utang pajak. 

Contoh dari upaya ini adalah dengan memperkecil laporan jumlah pendapatan (under 

declare revenue) atau bahkan melaporkan kerugian (manipulate the losses) sehingga 

penghasilan kena pajak berkurang dan jumlah pajak terutang menjadi lebih kecil. 

Sedangkan pada kenyataannya jumlah pendapatan yang diterima lebih besar dan tidak 

mengalami kerugian. Menurut Suandy (2016:8) tax avoidance adalah strategi dan 

teknik  penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak 

karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Salah satu contohnya adalah 

transfer pricing yang dilakukan perusahaan multinasional dengan cara membebankan 

harga barang atau jasa antar cabang dengan harga yang tidak wajar. Hal ini bisa 

dimanfaatkan untuk memindahkan keuntungan ke negara dengan pajak rendah (tax 

haven). Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Sukmana (2020) di Kompas.com pada 

tahun 2020, Dirjen Pajak Kementerian Keuangan Republik Indonesia mengkonfirmasi 

jika kerugian negara akibat praktik tax avoidance Sebesar 68,7 triliun rupiah setiap 

tahun.  

Salah satu Wajib Pajak yang berpotensi melakukan tax avoidance 

adalah Wajib Pajak Badan pada sektor aneka industri. Beberapa upaya tax avoidance 

terjadi di sektor aneka industri. Salah satunya dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk 

pada tahun 2019 yang menggunakan skema transfer pricing. Perusahaan ini bergerak 

pada sektor pertambangan. Berdasarkan laporan Global Witness mengenai Taxing 

Time for Adaro, PT Adaro Energi Tbk menjual batu bara dengan harga yang lebih 

murah ke anak usaha atau cabang Adaro di Singapura dan mengurangi beban pajak 

senilai 14 juta dolar AS setiap tahun (Friana, 2019). Kemudian, dalam artikel yang 
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dirilis Kontan.id (2019, 08 Mei) lembaga Tax Justice Network di tahun 2019 

menemukan bukti kasus penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan British 

American Tobacco (BAT). BAT terbukti melakukan penghindaran dengan 

memanfaatkan PT Bentoel Internasional Investama Tbk untuk mengambil pinjaman 

utang dalam jumlah banyak. Aktivitas tersebut dilakukan sejak tahun 2013 sampai 

2015 melalui afiliasi asal Belanda, yaitu Rothmaris Far East BV. Dana pinjaman 

tersebut dimanfaatkan dalam pembiayan ulang utang di bank sekaligus pembayaran 

peralatan dan mesin. Sedangkan untuk pembayaran bunganya dilakukan dengan 

mengurangi penghasilan terkena pajak di Indonesia. Aktivitas tersebut mengakibatkan 

pembayaran pajak di Indonesia jauh lebih sedikit. Sehingga negara mengalami 

kerugian senilai 14 juta dolar AS per tahun selama kurun waktu tersebut. Selain itu, 

terdapat pula kasus PT Bank PAN Indonesia (Panin) Tbk pada tahun 2021, dalam 

artikel yang dirilis oleh Kompas (2022, 08 Maret) kasus ini terungkap setelah tim 

pemeriksa pajak menemukan dugaan rekayasa pajak senilai 926 miliar rupiah. Kuasa 

pajak Bank Panin, Veronika Lindawati, diduga memberikan suap kepada Angin 

Prayitno Aji, pejabat Ditjen Pajak, untuk merekayasa pajak. Kasus ini berujung pada 

penahanan dan vonis penjara bagi Veronika dan Angin. Kasus ini menunjukkan 

praktik suap dan korupsi untuk menghindari pajak.  

Tax avoidance dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya adalah 

financial distress, leverage, dan profitabilitas. Financial distress merupakan keadaan 

ketika perusahaan mengalami kekurangan dan untuk melanjutkan usahanya (Arsanti 

& Fatchan, 2021:155). Dengan kata lain financial distress merupakan suatu kondisi 

ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban-

kewajibannya. Financial distress mendorong perusahaan untuk melakukan upaya tax 

avoidance. Hal tersebut dikarenakan pada saat perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan, perusahaan bisa saja membebankan biaya operasional yang tinggi sehingga 

laba yang didapatkan perusahaan kecil dan menyebabkan beban pajak yang harus 

dibayarkan lebih kecil dari yang seharusnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Alifianti et al. (2017) serta Putu et al. (2022), faktor financial distress memiliki 

pengaruh terhadap upaya tax avoidance. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Rani 

(2017) serta Rafi et al. (2022) menyatakan bahwa financial distress tidak mempunyai 

pengaruh terhadap tax avoidance.  
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Faktor lain yang mempengaruhi tax avoidance adalah leverage. 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pembiayaan investasi 

perusahaan ataupun pembelian dan pembiayaan aset perusahaan dengan utang 

(Subramanyam, 2014:564). Menurut Brigham & Houston (2019:118), leverage adalah 

bagaimana perusahaan menggunakan modal pinjaman yang berupa utang sebagai 

sumber pendanaan untuk menambah aset perusahaan dan untuk mendapatkan atau 

meningkatkan laba dari modal pinjaman tersebut. Leverage dikatakan tinggi apabila 

utang yang dimiliki perusahaan lebih besar dari aset. Leverage yang tinggi dapat 

mendorong upaya tax avoidance. Pendanaan perusahaan yang berasal dari pinjaman 

akan menimbulkan beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan. Beban bunga 

tersebut dapat mengurangi laba sebelum pajak perusahaan yang menyebabkan jumlah 

beban pajak yang dibayarkan perusahaan berkurang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Astari et al. (2019) serta Taufik (2021) menyatakan bahwa faktor leverage memiliki 

pengaruh terhadap upaya tax avoidance. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Umar 

et al. (2021) serta Gultom (2021) menyatakan bahwa faktor leverage tidak terbukti 

berpengaruh terhadap Upaya tax avoidance. 

Profitabilitas juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi upaya tax avoidance. Menurut Kasmir (2017:196), Rasio profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

laba atau keuntungan. Rasio ini juga dapat memberikan penjelasan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen pada suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, 

aset dan modal saham tertentu. Salah satu rasio yang dapat  digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah return on assets (ROA). ROA menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam menghasilkan laba 

perusahaan dari pengelolaan aktiva. ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total 

aktiva yang dipergunakan untuk operasional perusahaan dapat memberikan laba bagi 

perusahaan, sehingga profitabilitas bisa dijadikan sebagai acuan bagi para investor 

atau kreditor dalam memberikan penilaian terhadap kinerja yang dimiliki oleh 

perusahaan (Jecky, 2022). Ketika menghasilkan dan meningkatkan profit atau laba 

suatu perusahaan, para investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan 

atau kinerja suatu perusahaan, para investor di pasar modal sangat memperhatikan 
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kemampuan atau kinerja suatu perusahaan dan hal ini masih menjadi daya tarik bagi 

investor dalam melakukan aktivitas jual beli saham. Oleh sebab itu manajemen harus 

mampu mencapai target yang telah disepakati sebelumnya. Semakin tinggi laba yang 

dihasilkan, maka semakin tinggi pula profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat (2018) serta Tebiono (2019) menyatakan bahwa faktor profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap upaya tax avoidance.  Namun, penelitian yang dilakukan oleh Felix 

dan Iskak (2021) menyatakan bahwa faktor profitabilitas tidak terbukti berpengaruh 

terhadap upaya tax avoidance.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat ketidakkonsistenan hasil 

penelitian. Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh 

financial distress, leverage, dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, leverage, dan profitabilitas 

terhadap upaya tax avoidance. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap upaya tax avoidance pada 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap upaya tax avoidance pada pada 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap upaya tax avoidance pada 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI? 

4. Apakah financial distress, leverage, dan profitabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap upaya tax avoidance pada perusahaan sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh financial distress terhadap upaya tax avoidance pada 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.  
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2. Mengetahui pengaruh leverage terhadap upaya tax pada perusahaan sektor 

aneka industri yang terdaftar di BEI.  

3. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap upaya tax pada perusahaan sektor 

aneka industri yang terdaftar di BEI.  

4. Mengetahui pengaruh financial distress, leverage, dan profitabilitas secara 

simultan terhadap upaya tax avoidance pada perusahaan sektor aneka industri 

yang terdaftar di BEI. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan 

kinerja perusahaan serta menghindari upaya tax avoidance.  

2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor untuk mengetahui faktor-

faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk melakukan upaya tax 

avoidance. Diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai 

bahan pertimbangan untuk memperoleh kepastian tingkat pengembalian 

investasi yang dilakukan.  

3. Bagi pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk mengetahui 

pengaruh financial distress, leverage, dan profiabilitas terhadap upaya tax 

avoidance. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi sebagai 

bahan pertimbangan dalam menyusun peraturan perpajakan di waktu yang 

akan datang.  

4. Bagi pembaca dan penelitian selanjutnya   

Penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi pembaca tentang faktor yang 

mempengaruhi upaya perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Diharapkan 
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penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian dengan 

topik yang serupa di waktu yang akan datang.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Wajib Pajak orang pribadi atau Wajib Pajak Badan mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan. Salah satunya adalah memiliki 

kewajiban untuk membayar pajak. Tetapi ada saja beberapa pihak yang mencari cara 

untuk meminimalkan jumlah pajak terutangnya dengan melakukan penghindaran 

pajak.  Menurut Sinaga (2016) penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan wajib 

pajak untuk meminimalkan jumlah pajak yang terutang. Terdapat dua jenis 

penghindaran pajak yaitu, tax evasion dan tax avoidance (Santoso & Rahayu, 2019:5). 

Tax evasion adalah upaya pengurangan beban pajak dengan tindakan ilegal. Contoh 

dari tindakan tax evasion adalah dengan tidak melaporkan penghasilan ke SPT, 

memasukkan biaya yang tidak seharusnya ke dalam penghasilan, dan memasukkan 

biaya fiktif (Onu et al., 2019:4). Menurut Santoso & Rahayu (2019:2) tax avoidance 

adalah suatu tindakan untuk meminimalisir beban pajak yang legal dengan 

memanfaatkan “loopholes” yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. 

Contoh dari tax avoidance menurut website resmi Direktorat Jenderal Pajak adalah 

meminjam dengan nominal besar ke bank agar mendapatkan beban bunga pinjaman, 

hibah, mengalihkan pendapatan ke perusahaan dengan tarif pajak yang rendah 

sehingga dapat meminimalkan beban pajak di Indonesia (Supriyanto et al., 2023:115). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur tax avoidance pada 

penelitian ini adalah Effective Tax Rate (ETR). ETR adalah tingkat pajak efektif 

perusahaan yang dapat dihitung dari beban pajak penghasilan (beban pajak kini) yang 

kemudian dibagi dengan laba sebelum pajak (Apriwenni, 2020:18). Tarif pajak untuk 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 40 Tahun 2023 adalah sebesar 22%. Peraturan Menteri Keuangan 

menyebutkan bahwa perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

memenuhi syarat tertentu akan mendapatkan insentif sebesar 3% dari tarif yang 

seharusnya. Jika hasil ETR lebih tinggi dari tarif pajak, maka menandakan rendahnya 

upaya perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Namun, jika sebaliknya hasil ETR 
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lebih rendah dari tarif pajak, maka menandakan tingginya upaya perusahaan dalam 

melakukan tax avoidance.  

 

1.5.1. Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance  

Financial distress merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tax avoidance. 

Financial distress merupakan tingkat kesulitan likuiditas atau keuangan yang 

mengidentifikasikan kebangkrutan (Anisa, 2016:4). Kesulitan likuiditas terjadi karena 

perusahaan kekurangan dana untuk melanjutkan aktivitas operasional perusahaannya. 

Kesulitan keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan sebagai akibat dari penurunan 

kegiatan ekonominya merupakan prediksi kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi 

kelangsungan hidup perusahaan secara terus menerus penting bagi manajemen dan 

pemilik entitas untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kebangkrutan. 

Perusahaan perlu mempertimbangkan keadaan usahanya, apakah dalam kesulitan 

keuangan atau tidak dan menganalisis tingkat kekuatan keuangan. Perusahaan juga 

akan dapat menilai kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

struktur modal, sehingga risiko kebangkrutan dapat dihindari (Napitupulu Et al., 

2022). Untuk mengantisipasi kesulitan keuangan, analisis laporan keuangan menjadi 

salah satu aspek penting untuk memprediksi kontinuitas perusahaan, mengantisipasi 

kemungkinan kebangkrutan, dengan melihat kondisi perusahaan apakah sedang dalam 

kondisi yang baik, stabil, atau buruk sehingga bisa menghindari dan mengantisipasi 

risikonya. Analisis laporan keuangan juga dapat menilai kemampuan perusahaan 

untuk melakukan kewajiban-kewajiban dan juga dapat memprediksi besar risiko 

kebangkrutan yang dialami.  

Tingkat financial distress perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan indikator Altman Z-Score. Altman Z-Score merupakan indikator yang 

sering digunakan untuk menganalisis dan memprediksi kebangkrutan yang diterbitkan 

oleh Edward Altman pada tahun 1968 (Panigrahi, 2019). Nilai Z akan mencerminkan 

potensi kebangkrutan. Perusahaan berada dalam kondisi yang aman apabila nilai Z 

adalah ≥ 2.99, berada pada kondisi tengah–tengah apabila nilai Z ada di antara 1.81 ≤ 

Z < 2.99, dan terakhir pada kondisi kesulitan apabila nilai Z < 1.81.  

Penelitian yang dilakukan oleh Siburian & Siagian (2021) menemukan 

bahwa financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. Sejalan dengan 
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penelitian tersebut, Alvionita et al. (2021) juga mendapatkan kesimpulan bahwa 

financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan yang berada dalam 

posisi financial distress cenderung lebih rentan untuk melakukan tax avoidance. 

Biasanya perusahaan yang berada dalam posisi ini memiliki pilihan yang terbatas, 

risiko yang tinggi, dan perlu melakukan banyak penghindaran pajak untuk 

meningkatkan arus kas.	 Dalam kondisi financial distress, perusahaan perlu 

meningkatkan arus kasnya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

menghindari kebangkrutan. Penghindaran pajak menjadi strategi yang digunakan 

untuk mengurangi beban pajak dan meningkatkan likuiditas, sehingga lebih banyak 

dana tersedia untuk operasional dan pembayaran hutang. Financial distress ini dapat 

dilihat dengan berbagai cara, seperti kinerja keuangan yang semakin menurun, 

ketidakmampuan perusahaan membayar kewajiban, adanya penghentian pembayaran 

dividen, masalah arus kas yang dihadapi perusahaan, kesulitan likuiditas, adanya 

pemberhentian tenaga kerja, dan kondisi-kondisi lainnya yang mengindikasikan 

financial distress yang dihadapi oleh perusahaan (Sutra & Mais, 2019). Berdasarkan 

uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

1.5.2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance  

Leverage juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tax avoidance. 

Leverage merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membiayai 

investasi jangka panjang maupun jangka pendek (Mahdiana & Amin, 2020:78). Jika 

utang perusahaan lebih tinggi daripada aset yang dimiliki maka tingkat leverage yang 

dimiliki perusahaan tergolong tinggi. Peningkatan utang mengakibatkan timbulnya 

beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan, yang akan mengurangi laba 

perusahaan sebelum pajak sehingga total pajak yang harus dibayarkan perusahaan 

akan berkurang (Syaifullah, 2018:45).  

Rasio yang digunakan sebagai pengukur tingkat leverage pada 

perusahaan adalah Debt to Asset Ratio (DAR). DAR secara langsung menunjukkan 

proporsi aset yang dibiayai dengan utang sehingga memberikan gambaran yang jelas 

bagaimana perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. DAR 

juga lebih cocok digunakan untuk membandingkan perusahaan dengan struktur modal 
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yang berbeda. Bisa dikatakan bahwa DAR merupakan seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva (Wahyuningsih, 2020:92). Semakin tinggi rasio DAR 

maka semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi terhadap 

aset untuk menghasilkan laba.  

Penelitian yang dilakukan oleh Masrullah et al. (2018) serta penelitian 

yang dilakukan oleh Astari et al. (2019) menghasilkan temuan bahwa leverage 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan dengan tingkat utang yang 

tinggi, bisa memanfaatkan bunga pinjaman sebagai deductible expense yang dapat 

digunakan untuk mengurangi laba fiskal sehingga dapat meminimalkan beban pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

1.5.3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

perusahaan (Kasmir, 2015:196). Penilaian profitabilitas perusahaan mengikuti 

peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan dari hasil kegiatan operasionalnya, rasio 

profitabilitas berguna untuk pencatatan transaksi keuangan yang akan membantu 

kreditur dan investor untuk menilai jumlah laba investasi yang akan diperoleh investor 

dan besaran laba perusahaan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menyelesaikan kewajibannya kepada kreditur (Aulia, 2020:134). Efektivitas dan 

efisiensi manajemen dapat dilihat dari laba yang dihasilkan atas penjualan dan 

investasi perusahaan yang dilihat dari unsur-unsur laporan keuangan. Semakin tinggi 

nilai rasio profitabilitas maka dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang semakin 

baik (Islami, 2022:89).  

Salah satu rasio yang sering digunakan dalam mengukur profitabilitas 

adalah Return on Assets (ROA). ROA digunakan agar dapat mengetahui bagaimana 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan. 

Keuntungan yang tinggi merupakan hal yang bagus bagi suatu perusahaan, karena 

perusahaan dapat membuktikan bahwa aset yang dimiliki sudah berhasil dioperasikan 

secara efektif dan efisien. Namun, keuntungan yang tinggi dapat menjadi suatu 
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penyebab perusahaan membayar beban pajak yang tinggi pula. Maka dari itu, 

perusahaan yang memiliki keuntungan yang tinggi cenderung akan melakukan 

penghindaran pajak (Ariawan & Setiawan, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Gultom (2021) serta penelitian yang 

dilakukan oleh Yanti & Yasa (2022) menghasilkan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, 

berarti semakin tinggi juga kemungkinan perusahaan melakukan praktik penghindaran 

pajak. Karena semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar pula 

jumlah pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin 

lebih termotivasi untuk melakukan praktik penghindaran pajak karena beban pajak 

yang besar dapat mengurangi keuntungan bersih yang mereka peroleh. Dengan 

mengurangi kewajiban pajak melalui berbagai strategi penghindaran pajak, 

perusahaan dapat meningkatkan laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham, 

reinvestasi, atau cadangan operasional. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

1.5.4. Pengaruh Financial Distress, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan mungkin akan cenderung lebih 

berhati - hati dalam mengelola pajak mereka, dengan memanfaatkan celah hukum 

untuk mengurangi beban pajak mereka. Financial distress merupakan keadaan ketika 

perusahaan mengalami kekurangan dan untuk melanjutkan usahanya (Arsanti & 

Fatchan, 2021). Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan mungkin akan 

cenderung lebih berhati - hati dalam mengelola pajak mereka karena mereka perlu 

mengoptimalkan setiap sumber daya yang ada untuk tetap bertahan. Dengan 

memanfaatkan celah hukum untuk mengurangi beban pajak, perusahaan dapat 

meningkatkan arus kas dan likuiditas, yang sangat penting untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek, membayar utang, dan menjaga kelangsungan operasional bisnis. 

Berdasarkan Brigham & Houston (2019:119), leverage adalah 

bagaimana perusahaan menggunakan modal pinjaman yang berupa utang sebagai 

sumber pendanaan untuk penambahan aset perusahaan dan untuk mendapatkan atau 

meningkatkan laba dari modal pinjaman tersebut. Perusahaan yang terbebani oleh 
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utang mungkin akan memiliki banyak kesempatan untuk menggunakan strategi 

penghindaran pajak. Perusahaan dengan leverage tinggi dapat mengurangi beban 

pajak mereka dengan berbagai cara, seperti mengklaim bunga utang sebagai biaya 

yang dapat dikurangkan dari pendapatan kena pajak, menggunakan transfer pricing 

untuk mengalihkan pendapatan ke negara dengan pajak lebih rendah. Mereka juga 

dapat melakukan debt push-down dengan mentransfer utang ke perusahaan yang 

diakuisisi, menggunakan tax havens untuk mengalihkan utang dan pendapatan ke 

yurisdiksi pajak rendah, dan lain sebagainya. Strategi-strategi ini memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan struktur utang mereka untuk mengurangi jumlah 

pajak yang harus dibayar secara legal. 

Profitabilitas yang tinggi sering kali mendorong perusahaan untuk 

mencari cara mengurangi beban pajak mereka melalui strategi tax avoidance (Aulia, 

2020:134). Semakin tinggi profitabilitas, semakin besar insentif bagi perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance guna meminimalkan beban pajak dan meningkatkan laba 

bersih yang dilaporkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Brigham & Houston (2019:534), 

perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber 

daya dan kemampuan untuk merancang strategi penghindaran pajak yang lebih 

kompleks dan efektif. Upaya tax avoidance ini dapat melibatkan berbagai teknik, 

termasuk penggunaan harga transfer, pemanfaatan tax haven, dan pengakuan 

pendapatan yang ditangguhkan. Dengan demikian, ada korelasi positif antara tingkat 

profitabilitas dan intensitas upaya tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. 

Gambar 1.1. berikut menampilkan kerangka penelitian. Sementara 

Gambar 1.2. menampilkan model penelitian.  
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Sumber: Arsanti & Fatchan (2021), Brigham & Houston (2019), Anastasia & 

Situmorang (2021), data diolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. 
Kerangka Pemikiran 
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Sumber: data yang telah diolah. 

Gambar 1.2. 
Model Penelitian 
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